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ABSTRAK 
Aulia Khoirunnita, 2015, Sistem Informasi Pengelolaan Bahan Bakar Minyak (BBM) Pada PT. Abadi 

Jaya Samarinda. Skripsi  jurusan Sistem Informasi, Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan 

Komputer (STMIK) Widya Cipta Dharma Samarinda,Pembimbing I Awang Harsa Kridalaksana, 

S.Kom., M.Kom, Pembimbing II : Siti Lailiyah, S.Kom., M.Kom 
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Penelitian dilakukan untuk dapat membuat sebuah Sistem Informasi Pengelolaan Bahan Bakar Minyak 

(BBM) yang nantinya jika penelitian ini berhasil bisa membantu dalam pekerjaan bagian Administrasi 

dalam melakukan proses data masuk dan keluar Bakan Bakar Minyak (BBM). 

 

Penelitian ini dilakukan di PT. Abadi Jaya Samarinda. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dengan cara studi pustaka yaitu mempelajari hal-hal  yang berkaitan  dengan sistem pengelolaan bahan 

bakar minyak. Dengan cara observasi, yaitu mengadakan pengamatan secara langsung ke PT. Abadi 

Jaya Samarinda. Dalam penelitian ini metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu Prototype 

model dengan perangkat lunak pendukung yang digunakan adalah Visual Basic 6.0, Microsoft Office 

Access 2010 serta Crystal Report 8.5. 

 

Adapun hasil akhir dari penelitian ini yakni berupa sistem informasi pengelolaan bakan bakar minyak 

(BBM) yang dapat menyajikan informasi berupa laporan data pemesanan dan pengiriman baik bulanan 

maupun tahunan yang bisa dilihat setiap saat, melihat laporan data keluar masuk bahan bakar minyak 

(BBM). 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada saat ini komputer merupakan 

salah satu hal terpenting dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan pengolahan 

data diberbagai bidang pekerjaan, baik itu 

kantor pemerintahan maupun kantor-kantor 

milik swasta. Hal ini tidak dapat dipungkiri 

lagi sebab tanpa menggunakan komputer 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

pengolahan data akan mempersulit dan 

memerlukan waktu yang cukup lama dalam 

penyelesaiannya. Tanpa menggunakan 

komputer kita sering dihadapkan pada 

beberapa masalah yang sulit diselesaikan 

dengan cara manual. 

Pengelolaan Bahan Bakar Minyak 

(BBM) jenis solar dan bensin merupakan 

suatu proses pendataan yang 

menggambarkan transaksi pemesanan dan 

keluarnya BBM jenis solar dan bensin 

seperti mendata konsumen, data distributor, 

data kendaraan, invoice BBM, surat jalan 

serta pemesanan dan pengiriman BBM dan 

perhitungan BBM dan ritase supir. 

Pada PT. Abadi Jaya Samarinda 

proses transaksi pemesanan dan 

pengiriman BBM jenis solar dan bensin 

dilakukan setiap hari dimana sering tidak 

terdatanya berapa BBM yang masuk dan 

berapa BBM yang telah terkirim setiap 

harinya. Pada PT. Abadi Jaya ini 

pengiriman BBM yang biasanya dikirim 

ke perusahaan-perusahaan pertambangan, 

industri dan perkebunan dan  pada PT. 

Abadi Jaya Samarinda sebenarnya sudah 

melakukan pengolahan data supir, data 

invoice, transaksi pengiriman, transaksi 

pemesanan serta perhitungan BBM dan 

ritase supir secara semi terkomputerisasi, 

namun hanya terbatas pada aplikasi 

microsoft  word dan microsoft excel, 

sehingga pada saat melakukan pencarian 

data yang ada dilakukan dengan cara 

mengecek satu persatu file dokumen atau 

file worksheet di microsoft word dan 

microsoft excel secara berulang kali 

sehingga tidak efektif. 

 



2. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Berdasarkan pada uraian tersebut 

diatas, maka akan diberikan batasan masalah 

agar tidak meluas. Sesuai dengan judul aplikasi 

yang dibahas, maka dari itu diberi batasan 

masalah tersebut sesuai dengan judul 

penulisan, metode pengembangan sistem yang 

digunakan adalah prototipe, dan pada batasan 

masalah ini, masalah dibatasi hanya pada 

pembahasan : 

 Input 

1. Data Supir 

2. Data BBM 

3. Data Distributor 

4. Data Kendaraan 

5. Data Konsumen 

6. Data Lokasi 

 Proses 

1. Transaksi Pemesanan BBM 

2. Transaksi Pengiriman BBM 

3. Invoice BBM 

4. Perhitungan BBM Dan Ritase Supir 

 Output 

1. Laporan Daftar Supir 

2. Laporan Daftar BBM 

3. Laporan Daftar Konsumen 

4. Laporan Daftar Kendaraan 

5. Laporan Ritase Supir 

6. Surat Jalan Pengiriman BBM 

7. Surat Invoice 

8. Laporan Pemesanan BBM 

9. Laporan Pengiriman BBM 

10. Laporan Invoice 

11. Laporan Perhitungan BBM Dan Ritase 

Supir 

 

3. BAHAN DAN METODE  

3.1 Penjelasan Bahan 

1. Sistem adalah suatu sistem dapat 

didefinisikan sebagai suatu kesatuan 

yang terdiri dari dua atau lebih 

komponen atau subsistem yang 

berinteraksi untuk mencapai tujuan.selain 

itu sebuah sistem memiliki karakteristik 

atau sifat-sifat tertentu, yang mencirikan 

bahwa suatu hal dapat dikatakan sebagai 

suatu sistem (Sutabri ,2004). 

2. inIormasi adalah data yang telah 

diklafikasikan atau diolah atau 

diinterprestasi untuk digunakan dalam 

proses pengambilan keputusan. (Sutabri 

,2005) 

3. Sistem Informasi adalah suatu sistem 

didalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial dan kegiatan strategi 

dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperlukan (Jogiyanto 

,2005). 

4. Pengolahan data adalah manipulasi data 

atau transformasi simbol-simbol seperti 

angka dan abjad untuk tujuan 

meningkatkan kegunaannya. Pengolahan 

data tidak hanya melibatkan perhitungan 

numeris, tetapi juga operasi-operasi 

klasifikasi seperti klasifikasi data dan 

perpindahan data dari suatu tempat 

ketempat lain, pengurutan data, 

penggabungan data dan lain-lain (Teguh 

,2004). 

5. Ritase adalah pengangkutan atau 

memindahkan material batubara dari 

daerah penambangan ke lokasi tempat 

pengolahan atau pemurnian dengan 

volume tertentu. 

 

3.2 Metode Prototipe 

Menurut Rosa A.S (2011),  tahapan 

dalam metode prototyping dimulai dari : 

1. Mengumpulkan  kebutuhan pelanggan 

terhadap perangkat lunak yang akan 

dibuat. 

2. Lalu dibualah program prototipe agar 

pelanggan lebih terbayang dengan apa 

sebenarnya diingikan. Program prototipe 

biasanya merupakan program yang 

belum jadi. Program ini biasanya 

menyediakan tampilan dengan simulasi 

alur perangkat lunak sehingga tampak 

seperti prangkat lunak yang sudah jadi. 

3. Program prototipe ini dievaluasi oleh 

pelanggan atau user sampai ditemukan 

spesifikasi yang sesuai dengan keinginan 

pelanggan atau user. 

 

4. RANCANGAN SISTEM/APLIKASI 

 

 
 

        Gambar 1. Flow of Document  

                           (yang sedang berjalan) 



 

 
 

       Gambar 2. Flow of Document  

                           (yang diusulkan) 

 

 
Gambar 3. Context Diagram(CD)  

 

 
Gambar 4. Diagram Level 0 (DFD)  

 

 

Gambar 5 Data Flow Diagram (DFD) 

Level  1 Pembuatan Surat Invoice 

 

 

Gambar 6 Data Flow Diagram (DFD) 

Level  1 Pembuatan Laporan 

 

 

Gambar 7 Hierarchy Input Proses Output 

(HIPO) 

. 

Gambar 8 Entity Relationship Diagram 

(ERD) 

 



Tabel 1. Tabel Karyawan 

 

 

Tabel 2. Tabel BBM 

 
 

Tabel 3. Distributor 

 
 

Tabel 4. Tabel Kendaraan 

 
 

Tabel 5. Tabel Konsumen 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Pemesanan 

 

 
 

Tabel 7. Pengirimaan 

 
 

Tabel 8. Invoice  

 
 

Tabel 9. Tabel Lokasi 

 
 

 

 

 



5. IMPLEMENTASI 

 

 
Gambar 10. Form Login 

 

 
Gambar 11. Halaman Utama 

 

 
Gambar 12. Form Data Supir 

 

 
Gambar 13. Form Distributor 

 

 
Gambar 14. Form Data BBM 

 

Gambar 15. Form Kendaraan 

 

 
Gambar 16. Form Konsumen 

 

 
Gambar 17. Form Pemesanan 

 

 
Gambar 18. Form Pengiriman 

 



 
Gambar 19. Form Invoice 

 

 
Gambar 19. Form Lokasi 

 

 

 
Gambar 20. Tampilan Laporan Perhitungan 

BBM dan Ritase Supir 

 

 

 
Gambar 21. Tampilan Laporan Kegiatan 

Angkutan 

 

 
Gambar 21. Tampilan Laporan Daftar Supir 

 

 
Gambar 21. Tampilan Laporan Daftar BBM 

 

 
Gambar 21. Tampilan Laporan Daftar 

Kendaraan 

 

 
Gambar 21. Tampilan Laporan Daftar 

Konsumen 

 

 
Gambar 22. Tampilan Laporan Daftar 

Distributor 

 

 
Gambar 23. Tampilan Lapotan Pemesanan Per 

Jenis BBM 

 



 
Gambar 24. Tampilan Laporan Pemesnan Per 

Konsumen 

 

 
Gambar 25. Tampilan Laporan Pengiriman 

BBM 

 

 

 

 
Gambar 26. Tampilan Laporan Pengiriman 

BBM Per Jenis BBM 

 

 
Gambar 27. Tampilan Laporan Pengiriman 

BBM Per Konsumen 

 

 
Gambar 28. Tampilan Laporan Invoice Per 

Jenis 

 

 
Gambar 29. Tampilan Laporan Invoice Per 

Konsumen 

 

 
Gambar 30. Output Surat Jalan BBM 

 

 
Gambar 31. Output Surat Invoice 

 



6. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari uraian masing-masing 

bab dan hasil pembahasan maka dapat 

mengambil kesimpulan sebagai 

berikut  : 

1. Dengan adanya Sistem Informasi 

Pengelolaan Bahan Bakar Minyak 

Pada PT. Abadi Jaya Samarinda 

sangat mempermudah admin untuk 

mengelola data supir, data konsumen, 

data distributor, data BBM, data 

kendaraan, transaksi pemesanan, 

transaksi pengiriman, invoice, 

peritungan BBM dan ritase supir pada 

PT. Abadi Jaya Samarinda. 

2. Admin bisa mencari data konsumen, 

data supir, data pemesanan dan data 

pengiriman dengan sangat mudah. 

3. Memperkecil kesalahan dalam 

laporan daftar supir, laporan daftar 

konsumen, laporan daftar BBM, 

laporan daftar kendaraan, laporan 

pemesanan, laporan pengiriman, 

laporan invoice serta laporan 

perhitungan BBM dan ritase supir. 

4. Mempermudah pencetakan Surat 

Jalan, Invoice BBM serta Perhitungan 

BBM dan Ritase Supir. 

7. SARAN 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini 

Penulis menyarankan beberapa pihak yaitu 

sebagai berikut : 

1. Sistem Informasi Pengelolaan Bahan 

Bakar Minyak (BBM) Pada PT. Abadi 

Jaya Samarinda masih dapat 

dilengkapi dengan berbasis local area 

network. 

2. Sistem Informasi Pengelolaan Bahan 

Bakar Minyak (BBM) Pada PT. Abadi 

Jaya Samarinda dengan menggunakan 

Visual Basic 6.0 ini perlu 

diimplementasikan dan juga 

dikembangkan kedalam bentuk 

aplikasi yang nyata, sehingga dapat 

digunakan sebagaimana  mestinya. 

3. Disarankan kepada PT. Abadi Jaya 

Samarinda dapat lebih 

mengoptimalkan penggunaan 

komputer sebagai sarana yang dapat 

berfungsi dengan baik dalam 

membantu kelancaran proses 

pengolahan data. 
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